Optimasi Kecepatan Pengadukan pada Pembuatan  Microsphere Domperidon dengan Polimer Acrycoat S100 by ., Uli Maulana
Optimasi Kecepatan Pengadukan pada Pembuatan 
Microsphere Domperidon dengan Polimer Acrycoat S100 
Uli Maulana, Rise Desnita, Pratiwi Apridamayanti 
Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email : ulimaulana21@gmail.com 
 
Abstrak : Domperidon berkhasiat sebagai antiemetik dengan absorpsi yang baik pada suasana asam 
di lambung dan mengalami penurunan dalam suasana basa di usus. Bioavailabilitas domperidon 
rendah berkisar 13-17%. Salah satu upaya untuk meningkatkan bioavailabilitas domperidon adalah 
dengan menggunakan sistem microsphere yang tertahan di lambung sehingga dapat memaksimalkan 
absorpsi domperidon. Acrycoat S100 adalah polimer yang dapat digunakan untuk membentuk 
microsphere dan untuk pelepasan obat terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi 
kecepatan pengadukan pada pembuatan microsphere dengan polimer acrycoat S100. Metode 
pembuatan microsphere domperidon yang digunakan adalah metode penguapan pelarut. Parameter 
penentuan kecepatan pengadukan yang menghasilkan microsphere domperidon yang baik meliputi 
pengamatan organoleptis dan pengukuran ukuran partikel. Data ukuran partikel dianalisis dengan 
program SPSS Independent-Samples T Test. Hasil optimasi kecepatan pengadukan terhadap ukuran 
partikel microsphere domperidon tidak berbeda signifikan. Secara fisik microsphere domperidon 
berbentuk serbuk berwarna putih dengan bau yang tidak khas (tidak berbau). 
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Abstract : Domperidone is an antiemetic that is greatly absorbed in upper part of gastrointestinal 
tract in acidic pH and significantly reduced in alkaline pH. Bioavailability of domperidone is 13 to 
17%. One of an effort in increasing the bioavailability of domperidone is by make a microsphere 
system that was resistance in upper part of gastrointestinal tract. Acrycoat S100 is a polimer that can 
be use for making a microsphere and for extended release of the drug. This study aims to optimize 
the stirring speed in making microspheres with acrycoat S100. The method of making domperidone 
microspheres used is the solvent evaporation method. The parameters for determining the speed of 
stirring which produced a good domperidone microsphere included organoleptic observations and 
particle size measurements. Particle size data were analyzed by the SPSS Independent-Samples T 
Test program. The results of the optimization of the speed of stirring with domperidone microsphere 
particle size were not significantly different. Physically the domperidone microsphere is in the form 
of a white powder with a non-odorous odor. 
 





Acrycoat S100 atau asam metakrilik kopolimer adalah polimer yang dapat digunakan untuk 
membentuk microsphere. Acrycoat S100 merupakan serbuk putih dengan bau sedikit asam. Acrycoat 
S100 direkomendasikan untuk sistem pelepasan obat diperpanjang. Acrycoat S100 merupakan akrilik 
kopolimer yang tahan terhadap asam lambung tetapi larut pada pH 7 dan membentuk garam pada pH 
yang lebih tinggi. Acrycoat S100 merupakan polimer molekul besar yang tidak toksik terhadap tubuh 
dan digunakan sebagai pengontrol pelepasan obat (1,2). 
Microsphere merupakan sistem penghantaran obat untuk pengembangan pelepasan obat 
diperpanjang dengan mengontrol pelepasan obat (pelepasan terkendali). Microsphere adalah sebuah 
sistem matriks yang mengandung obat dan sesuai untuk penggunaan oral. Microsphere berbentuk 
sferik padat dengan ukuran 1-1000 µm, berupa serbuk yang mengandung protein atau sintetik 
polimer. Microsphere adalah struktur yang homogen sehingga obat dapat terdispersi keluar matriks 
(3). Obat akan lepas dari sistem microsphere melewati pori atau celah yang ada dalam matriks secara 
difusi (4). Microsphere umumnya dapat meningkatkan kualitas pengobatan pasien dengan 
memperpanjang waktu pelepasan obat sehingga mengurangi frekuensi pemakaian obat (5). 
Microsphere dipilih sebagai sistem penghantaran yang dapat menyelesaikan berbagai masalah, 
misalnya untuk obat yang waktu paruhnya singkat, obat yang tidak stabil, bioavailabilitas rendah dan 
besarnya frekuensi pemakaian obat (6). 
Domperidon berkhasiat sebagai antiemetik berdasarkan perintangan reseptor dopamin di CTZ 
(Chemo Trigger Zone). Waktu paruh domperidon kurang lebih 7 jam (7,8). Bioavailabilitas oral 
domperidon rendah sekitar 13-17 % (9). Kelarutan domperidon rendah di pH basa sehingga dapat 
mengendap atau mengalami presipitasi dalam formulasinya jika berada di usus. Akibatnya 
domperidon tidak dapat diabsorpsi oleh tubuh sehingga bioavailabilitasnya rendah. Namun 
domperidon diabsorpsi baik di lambung karena kelarutannya yang baik di pH asam (10-12), sehingga 
domperidon cocok dibuat microsphere dengan tujuan memperlama waktu tinggal domperidon dalam 
lambung sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitasnya (13,14). 
Kecepatan pengadukan pada pembuatan microsphere akan mempengaruhi ukuran partikel 
rata-rata dan morfologi microsphere (2). Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi kecepatan 
pengadukan pada pembuatan microsphere domperidon. Paarameter yang dilihat adalah pengamatan  





Domperidon (Dexa Medica), acrycoat S100 (Corel Pharm Chem), etanol, diklorometana 
(DCM), polivinil alkohol (PVA), aquadest dan metanol (Merck). 
 
2.2 Pembuatan Microsphere Domperidon 
Microsphere domperidon dibuat sebanyak 2 bets dengan formula yang sama meliputi bets A 
dan B. 
Tabel 1. Formulasi Microsphere Domperidon 
No. Bahan Jumlah 
1. Domperidon (mg) 50 
2. Acrycoat S100 (mg) 150 
3. Etanol: Diklorometana (1:1) (ml) 20 
4. PVA (mg) 50 
5. Aquadest (ml) 100 
 
Larutan domperidon dibuat dengan melarutkan domperidon dan acrycoat S100 dalam pelarut 
organik campuran etanol: diklorometana (DCM) dengan perbandingan 1:1 sebanyak 20 ml (10 ml 
etanol:10 ml DCM). Larutan PVA 0,05% dibuat dengan mencampurkan PVA 50 mg dengan aquadest 
sebanyak 100 ml. Larutan domperidon dan larutan PVA dicampurkan kemudian distirer dengan 
kecepatan 400 dan 500 rpm selama 120 menit pada suhu ruang. Selanjutnya microsphere domperidon 
yang berbentuk droplet padat disaring, dicuci dengan air beberapa kali dan dikeringkan dalam 
desikator hingga kering dan ditimbang rendemennya (2).  
 
2.3 Optimasi Kecepatan Pengadukan pada Formula Microsphere Domperidon 







Tabel 2. Optimasi Kecepatan Pengadukan 
No. Bets Kecepatan Pengadukan (rpm) 
1. A 400 
2. B 500 
 
Microsphere domperidon yang telah terbentuk dengan kecepatan pengadukan 400 dan 500 
rpm kemudian akan dilanjutkan dengan karakterisasi. Yang meliputi pengamatan organoleptis dan 
pengukuran ukuran partikel. 
 
2.4 Karakterisasi Microsphere Domperidon 
2.4.1 Pengamatan Organoleptis 
Pengamatan organoleptik meliputi warna, bau dan bentuk yang dilakukan dengan 
menggunakan panca indera.  
 
2.4.2 Pengukuran Ukuran Partikel 
Pengukuran ukuran partikel microsphere dilakukan menggunakan mikroskop optik Axio Cam 
dengan perbesaran 10x dan 40x. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1   Pembuatan Microsphere Domperidon dengan Variasi Kecepatan Pengadukan 
Pertimbangan pemilihan acrycoat S100 sebagai polimer pembentuk microsphere dalam 
penelitian ini adalah acrycoat S100 memiliki kemampuan yang baik untuk menjerap obat dalam suatu 
sistem microsphere dengan metode penguapan pelarut dan dapat mengontrol pelepasan obat (2). 
Acrycoat S100 merupakan polimer yang tahan di pH asam namun larut di pH basa, sehingga 
diharapkan dapat bertahan lama dalam lambung dengan sistem microsphere dan dapat meningkatkan 
bioavailabilitas domperidon yang kelarutan dan absorpsinya baik dilambung. Domperidon akan lepas 
dari sistem microsphere secara difusi ketika kontak langsung dengan cairan lambung. Sehingga 
sistem pelepasan domperidon keluar dari matriks menjadi pelepasan terkendali. Microsphere yang 
telah kosong akan dibawa menuju usus dan larut pada pH usus sehingga dapat dikeluarkan dari tubuh. 
Pembuatan microsphere domperidon pada penelitian ini dilakukan dengan metode penguapan 
pelarut. Alasan penggunaan metode penguapan pelarut pada pembuatan microsphere domperidon 
adalah pengerjaan lebih mudah dilakukan dan kompatibel dengan bahan penyusun microsphere yang 
digunakan. Prinsip metode ini adalah pembentukan droplet padat pada medium tidak saling 
bercampur dengan bantuan agen penstabil. 
Microsphere domperidon yang terbentuk berupa partikel padat yang terdispersi dalam medium 
aquadest pada proses pembuatan akan disaring dengan kertas saring. Microsphere domperidon berupa 
serbuk yang tertahan di kertas saring kemudian dikeringkan dalam desikator selama 24 jam kemudian 
ditimbang. Microsphere domperidon yang telah kering kemudian dipisahkan dari kertas saring 
dengan cara penggerukan. Microsphere domperidon yang didapatkan pada formulasi secara fisik 
berbentuk serbuk berwarna putih dengan bau yang tidak khas atau tidak berbau. 
Kecepatan pengadukan akan mempengaruhi ukuran partikel rata-rata dan morfologi dari 
microsphere. Kecepatan yang tinggi memungkinkan ukuran partikel menjadi lebih kecil, sedangkan 
kecepatan yang rendah memungkinkan ukuran partikel menjadi lebih besar. Semakin kecil ukuran 
partikel microsphere, maka semakin luas permukaan kontak dengan cairan tubuh, sehingga proses 
disolusi dan absorpsi akan lebih baik dibandingkan ukuran partikel microsphere yang besar (2).  
 
3.2 Karakterisasi Microsphere Domperidon 
3.2.1 Pengamatan Organoleptis 
Pengamatan organoleptis yang dilakukan pada microsphere domperidon diantaranya adalah 
warna, bau dan bentuk yang dilakukan menggunakan panca indera. Hasil microsphere domperidon 
yang terbentuk secara fisik adalah serbuk berwarna putih dengan bau yang tidak khas (tidak berbau). 
Tidak terdapat perbedaan warna, bau dan bentuk yang mencolok pada formula microsphere 
domperidon yang dibuat dengan kecepatan pengadukan 400 rpm maupun 500 rpm.  Bentuk fisik 
microsphere domperidon dapat dilihat pada Gambar 1. 
 






3.2.2 Pengukuran Ukuran Partikel 
Pengukuran ukuran partikel microsphere domperidon dilakukan  menggunakan mikroskop 
optik dengan mengukur 20 partikel. Data hasil pengukuran ukuran partikel dapat dilihat pada tabel 
dibawah. 
Tabel 3. Pengukuran Ukuran Partikel  
No. A (400 rpm)(µm) B (500 rpm)(µm) 
1. 31,88 32,96 
2. 36,79 39,29 
3. 37,99 41,22 
4. 49,93 41,74 
5. 50,02 44,13 
6. 56,39 47,36 
7. 56,41 58,03 
8. 59,42 63,63 
9. 63,30 64,04 
10. 68,30 65,91 
11. 70,57 66,01 
12. 81,09 69,22 
13. 83,81 69,33 
14. 86,58 71,47 
15. 94,35 75,92 
16. 99,53 78,30 
17. 101,52 89,16 
18. 115,78 95,01 
19. 116,96 106,78 
20. 143,78 112,37 
Rata-Rata 75,22 66.,59 
 
Hasil menunjukkan bahwa ukuran partikel rata-rata yang paling kecil dimiliki microsphere 
domperidon dengan kecepatan pengadukan 500 rpm. Data dilanjutkan dengan analisis Independent-
Samples T Test pada SPSS. 
 
3.3 Analisis Data Ukuran Partikel dengan Analisis Independent-Samples T Test 
Data ukuran partikel dianalisis dengan menggunakan program SPSS Independent-Samples T 
Test, dimana hasil analisa yang didapatkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. Group Statistics 
 
Nilai rata-rata untuk microsphere domperidon dengan kecepatan pengadukan 400 rpm adalah 
75,22 µm, sedang kecepatan pengadukan 500 rpm adalah 66,59 µm. 
 
Tabel 5. Independent Samples Test 
 
 Nilai signifikansi data adalah 0,111 > 0,05, menyatakan bahwa data homogen. Nilai 
signifikansi (2-tailed) bernilai sama yaitu 0,309 > 0,05, menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antara kecepatan pengadukan 400 rpm dan 500 rpm dilihat dari segi ukuran partikel.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Microsphere domperidon secara fisik berbentuk serbuk berwarna putih dengan bau yang tidak 
khas (tidak berbau). Analisis data menggunakan SPSS Independent-Samples T Test menyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada ukuran partikel microsphere domperidon yang 
dibuat dengan kecepatan pengadukan 400 dan 500 rpm. Perlu dilakukan penetapan efisiensi 
penjerapan domperidon dalam microsphere untuk mengetahui kemampuan polimer acrycoat S100 
dan metode pembuatan dalam menjerap domperidon dalam microsphere. 
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